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Abstract  

 

This study aims to design and develop an effective interactive dashboard for sales data visualization by 

leveraging big data technology. The ever-increasing volume of data necessitates more sophisticated 

solutions for business analysis, where static data visualization is no longer adequate. Using a descriptive-

evaluative approach, this research designs a system that integrates Apache Spark for large-volume data 

processing and modern web technologies for the user interface. The result is a dashboard that not only 

displays key sales metrics in real-time through various charts but also empowers users with interactive 

features such as filtering and drill-down capabilities. Functionality and performance testing showed that 

the system could process millions of data rows with low latency. User evaluation confirmed a high level 

of satisfaction with the ease of use and clarity of the visualizations. This study thus proves that combining 

big data technology with a user-centered dashboard design can transform complex sales data into valuable 

business insights, accelerating decision-making and improving operational efficiency. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan dashboard interaktif yang efektif untuk 

visualisasi data penjualan dengan memanfaatkan teknologi big data. Volume data yang terus meningkat 

menuntut solusi yang lebih canggih untuk analisis bisnis, di mana visualisasi data statis menjadi tidak 

memadai. Melalui pendekatan deskriptif-evaluatif, penelitian ini merancang sebuah sistem yang 

mengintegrasikan Apache Spark untuk pemrosesan data bervolume besar dan teknologi web modern 

untuk antarmuka pengguna. Hasilnya adalah sebuah dashboard yang tidak hanya menampilkan metrik 

penjualan secara real-time melalui berbagai grafik, tetapi juga memberdayakan pengguna dengan fitur 

interaktif seperti filtering dan drill-down. Pengujian fungsionalitas dan kinerja menunjukkan bahwa 

sistem ini mampu memproses jutaan baris data dengan latensi rendah. Evaluasi pengguna menegaskan 

kepuasan yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan dan kejelasan visualisasi. Dengan demikian, 

penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi teknologi big data dan desain dashboard yang berpusat 

pada pengguna dapat mengubah data penjualan yang kompleks menjadi wawasan bisnis yang berharga, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Kata Kunci: Dashboard Interaktif, Visualisasi Data, Big Data, Data Penjualan, Apache Spark. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, volume data yang dihasilkan 

oleh berbagai sektor industri terus meningkat secara 

eksponensial. Pertumbuhan data ini, yang sering disebut 

sebagai big data, membawa tantangan sekaligus peluang 

bagi perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai operasional dan kinerja bisnis mereka 

(Chen et al., 2012). Data penjualan, sebagai salah satu aset 

paling berharga, memiliki peran krusial dalam pengambilan 

keputusan strategis, mulai dari optimalisasi rantai pasokan 

hingga personalisasi strategi pemasaran (Wang & Hao, 

2017). Sayangnya, data penjualan yang mentah dan tidak 

terorganisir sering kali sulit untuk diinterpretasikan, 

sehingga menghambat kemampuan perusahaan untuk 

bertindak cepat dan efektif. 

Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi visualisasi 

data menjadi solusi yang sangat relevan. Visualisasi data 

mengubah data numerik yang kompleks menjadi 

representasi grafis yang mudah dipahami, seperti diagram 

batang, diagram lingkaran, atau peta panas (Cairo, 2013). 

Dengan visualisasi, pola, tren, dan anomali dalam data 

penjualan dapat diidentifikasi secara instan, memungkinkan 

manajer dan analis untuk membuat keputusan yang 

didukung oleh data (Kirk, 2016). Namun, visualisasi statis 

memiliki keterbatasan, terutama dalam konteks big data 

yang dinamis dan terus berubah. 

Maka dari itu, perancangan dashboard interaktif 

menjadi langkah maju yang signifikan. Dashboard interaktif 

tidak hanya menyajikan visualisasi data, tetapi juga 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung 

dengan data tersebut, misalnya dengan memfilter, 

menelusuri, atau membandingkan data berdasarkan periode 

waktu atau dimensi lainnya (Few, 2013). Kemampuan 

interaktif ini memberdayakan pengguna untuk 

mengeksplorasi data penjualan secara mandiri, menemukan 

wawasan yang spesifik sesuai kebutuhan mereka, dan 

bahkan melakukan analisis "what-if" untuk memprediksi 

skenario bisnis yang berbeda. 

Integrasi teknologi big data dalam perancangan 

dashboard interaktif membawa kapabilitas yang jauh lebih 

superior. Sistem big data seperti Hadoop dan Spark mampu 

memproses volume data yang sangat besar dengan 

kecepatan tinggi, yang tidak mungkin dilakukan oleh sistem 

database konvensional (Cai & Zhu, 2015). Dengan 

infrastruktur big data, dashboard dapat menampilkan 

visualisasi data penjualan yang diperbarui secara real-time, 

memberikan gambaran terkini mengenai performa bisnis 

(Shadbolt et al., 2013). Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk bereaksi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan 

mengoptimalkan strategi penjualan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sebuah dashboard 

interaktif yang efisien dan intuitif untuk visualisasi data 

penjualan dengan memanfaatkan teknologi big data. Desain 

dashboard ini akan berfokus pada kemudahan penggunaan, 

kejelasan visualisasi, dan kemampuan untuk menangani 

data bervolume besar secara real-time (Chen et al., 2014). 

Dengan demikian, dashboard yang dirancang diharapkan 

dapat menjadi alat yang ampuh bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan analisis data penjualan, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan pada akhirnya, mendorong 

pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini akan menguraikan metodologi yang 

digunakan, termasuk arsitektur sistem big data, pemilihan 

alat visualisasi, dan proses pengembangan dashboard. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka 

kerja praktis bagi organisasi yang ingin memanfaatkan big 

data untuk meningkatkan kemampuan analisis data 

penjualan mereka melalui dashboard interaktif (Heckman, 

2012). Selain itu, studi ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para peneliti dan praktisi di bidang visualisasi 

data dan big data. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada era digital saat ini, volume data yang dihasilkan 

oleh berbagai sektor industri terus meningkat secara 

eksponensial. Pertumbuhan data ini, yang sering disebut 

sebagai big data, membawa tantangan sekaligus peluang 

bagi perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai operasional dan kinerja bisnis mereka 

(Chen et al., 2014). Data penjualan, sebagai salah satu aset 

paling berharga, memiliki peran krusial dalam pengambilan 

keputusan strategis, mulai dari optimalisasi rantai pasokan 

hingga personalisasi strategi pemasaran (Wang & Hao, 

2017). Sayangnya, data penjualan yang mentah dan tidak 

terorganisir sering kali sulit untuk diinterpretasikan, 

sehingga menghambat kemampuan perusahaan untuk 

bertindak cepat dan efektif. 

Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi visualisasi 

data menjadi solusi yang sangat relevan. Visualisasi data 

mengubah data numerik yang kompleks menjadi 

representasi grafis yang mudah dipahami, seperti diagram 

batang, diagram lingkaran, atau peta panas (Cairo, 2013). 

Dengan visualisasi, pola, tren, dan anomali dalam data 

penjualan dapat diidentifikasi secara instan, memungkinkan 

manajer dan analis untuk membuat keputusan yang 

didukung oleh data (Kirk, 2016). Namun, visualisasi statis 

memiliki keterbatasan, terutama dalam konteks big data 

yang dinamis dan terus berubah. 

Maka dari itu, perancangan dashboard interaktif 

menjadi langkah maju yang signifikan. Dashboard interaktif 

tidak hanya menyajikan visualisasi data, tetapi juga 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung 

dengan data tersebut, misalnya dengan memfilter, 
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menelusuri, atau membandingkan data berdasarkan periode 

waktu atau dimensi lainnya (Few, 2013). Kemampuan 

interaktif ini memberdayakan pengguna untuk 

mengeksplorasi data penjualan secara mandiri, menemukan 

wawasan yang spesifik sesuai kebutuhan mereka, dan 

bahkan melakukan analisis "what-if" untuk memprediksi 

skenario bisnis yang berbeda. 

Integrasi teknologi big data dalam perancangan 

dashboard interaktif membawa kapabilitas yang jauh lebih 

superior. Sistem big data seperti Hadoop dan Spark mampu 

memproses volume data yang sangat besar dengan 

kecepatan tinggi, yang tidak mungkin dilakukan oleh sistem 

database konvensional (Cai & Zhu, 2015). Dengan 

infrastruktur big data, dashboard dapat menampilkan 

visualisasi data penjualan yang diperbarui secara real-time, 

memberikan gambaran terkini mengenai performa bisnis 

(Shadbolt et al., 2013). Hal ini memungkinkan perusahaan 

untuk bereaksi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan 

mengoptimalkan strategi penjualan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, perancangan dashboard interaktif 

yang efisien dan intuitif untuk visualisasi data penjualan 

dengan memanfaatkan teknologi big data menjadi krusial. 

Desain dashboard ini harus berfokus pada kemudahan 

penggunaan, kejelasan visualisasi, dan kemampuan untuk 

menangani data bervolume besar secara real-time (Chen et 

al., 2014). Diharapkan dashboard yang dirancang dapat 

menjadi alat yang ampuh bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan analisis data penjualan, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan pada akhirnya, mendorong 

pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif-evaluatif. 

Tujuannya adalah untuk merancang dan mengembangkan 

dashboard interaktif yang efektif untuk visualisasi data 

penjualan, serta mengevaluasi fungsionalitas dan 

kegunaannya. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data secara sistematis dan analisis yang 

mendalam terhadap proses perancangan dan hasil akhir dari 

sistem yang dibangun. Pendekatan deskriptif akan 

membantu dalam mendokumentasikan setiap tahapan 

pengembangan, sedangkan evaluatif akan digunakan untuk 

mengukur seberapa baik sistem memenuhi kebutuhan 

pengguna dan tujuan penelitian. 

Tahap pertama dari metodologi ini adalah studi 

literatur dan analisis kebutuhan. Studi literatur akan 

dilakukan untuk mengumpulkan teori dan konsep terkait big 

data, visualisasi data, desain dashboard, dan teknologi 

terkini yang relevan. Hal ini mencakup pemahaman tentang 

arsitektur sistem big data seperti Hadoop dan Spark, serta 

framework visualisasi seperti D3.js atau Tableau. Analisis 

kebutuhan akan melibatkan wawancara dan survei dengan 

calon pengguna, seperti manajer penjualan, analis data, dan 

tim pemasaran, untuk mengidentifikasi metrik kunci, jenis 

visualisasi yang dibutuhkan, dan fitur interaktif yang 

diharapkan. 

Setelah analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap 

perancangan sistem. Tahap ini mencakup perancangan 

arsitektur sistem secara keseluruhan, yang terdiri dari tiga 

komponen utama: sumber data, lapisan pemrosesan data, 

dan lapisan visualisasi. Sumber data akan berasal dari 

database penjualan historis dan data real-time yang 

dihasilkan. Lapisan pemrosesan data akan menggunakan 

teknologi big data untuk membersihkan, mengubah, dan 

mengintegrasikan data. Sementara itu, lapisan visualisasi 

akan berfokus pada desain antarmuka dashboard yang 

intuitif dan menarik. 

Selanjutnya adalah tahap pengembangan sistem, di 

mana implementasi dari rancangan yang telah dibuat akan 

dilakukan. Bagian back-end akan dikembangkan 

menggunakan framework big data untuk membangun data 

pipeline yang efisien. Di sisi front-end, teknologi web 

seperti HTML, CSS, dan JavaScript akan digunakan, 

bersama dengan pustaka visualisasi data untuk membangun 

elemen-elemen dashboard. Proses pengembangan akan 

dilakukan secara iteratif, memungkinkan perbaikan dan 

penyesuaian berdasarkan umpan balik awal. 

Setelah sistem selesai dikembangkan, akan dilakukan 

pengujian fungsionalitas dan pengujian kinerja. 

Pengujian fungsionalitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap fitur dashboard, seperti filter, drill-down, dan 

real-time update, berfungsi dengan benar sesuai dengan 

spesifikasi. Pengujian kinerja akan mengukur seberapa 

cepat sistem dapat memproses dan menampilkan data dalam 

volume besar, untuk memastikan bahwa pengguna 

mendapatkan respons yang cepat dan efisien. 

Metode pengujian yang digunakan adalah pengujian 

black-box, di mana fungsionalitas sistem diuji dari 

perspektif pengguna tanpa mengetahui struktur internal 

kode. Selain itu, pengujian kinerja beban juga akan 

dilakukan untuk mensimulasikan penggunaan oleh banyak 

pengguna secara bersamaan, guna mengukur stabilitas dan 

skalabilitas sistem. Hasil dari pengujian ini akan digunakan 

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau 

hambatan kinerja. 

Tahap terakhir adalah evaluasi pengguna, yang akan 

menggunakan pendekatan User Acceptance Testing 

(UAT). Sekelompok kecil pengguna akhir akan diminta 

untuk menggunakan dashboard dalam skenario nyata. 

Mereka akan memberikan umpan balik mengenai 

kemudahan penggunaan, kejelasan visualisasi, dan 

relevansi fitur. Data evaluasi ini akan dikumpulkan melalui 
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kuesioner dan wawancara terstruktur untuk mendapatkan 

wawasan yang mendalam mengenai kepuasan pengguna. 

Hasil dari evaluasi ini akan dianalisis secara kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan berfokus pada 

komentar dan saran dari pengguna, sementara analisis 

kuantitatif akan menggunakan data dari kuesioner untuk 

mengukur tingkat kepuasan. Temuan dari evaluasi ini akan 

menjadi dasar untuk rekomendasi perbaikan di masa depan 

dan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan proyek ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan dashboard interaktif yang dikembangkan 

berhasil mengintegrasikan teknologi big data untuk 

memvisualisasikan data penjualan secara efektif. Secara 

keseluruhan, sistem ini dibangun di atas arsitektur yang 

terbagi menjadi tiga lapisan: data ingestion, data 

processing, dan data visualization. Pada lapisan data 

ingestion, data penjualan dari berbagai sumber, termasuk 

transaksi point-of-sale (POS) dan platform e-commerce, 

dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam sistem secara real-

time. Keberhasilan ini memastikan bahwa data yang 

ditampilkan di dashboard selalu terkini dan relevan. 

Pada lapisan data processing, teknologi Apache 

Spark digunakan untuk mengolah volume data penjualan 

yang besar. Spark dipilih karena kemampuannya dalam 

memproses data secara in-memory, yang secara signifikan 

mengurangi waktu pemrosesan dibandingkan dengan 

sistem tradisional. Proses ini mencakup pembersihan data 

dari anomali, agregasi data berdasarkan dimensi waktu dan 

produk, serta perhitungan metrik kunci seperti total 

pendapatan, jumlah unit terjual, dan rata-rata harga per 

transaksi. Hasilnya, data yang siap divisualisasikan menjadi 

lebih akurat dan terstruktur, memungkinkan analisis yang 

lebih cepat dan efisien. 

Hasil visualisasi data menunjukkan bahwa dashboard 

mampu menyajikan metrik penjualan utama melalui 

berbagai jenis grafik yang intuitif. Diagram batang 

digunakan untuk membandingkan penjualan antar wilayah, 

diagram lingkaran untuk menunjukkan persentase 

kontribusi produk, dan peta panas untuk mengidentifikasi 

area dengan kinerja penjualan terbaik. Masing-masing 

visualisasi dirancang dengan palet warna yang konsisten 

dan label yang jelas, memastikan bahwa informasi dapat 

dipahami dengan mudah oleh pengguna dari berbagai latar 

belakang, baik manajer maupun analis. 

Pembahasan mengenai fitur interaktif menunjukkan 

bahwa pengguna dapat melakukan drill-down dari data 

penjualan bulanan ke harian atau bahkan per jam. Mereka 

juga dapat memfilter data berdasarkan rentang tanggal, 

kategori produk, atau lokasi geografis. Fitur ini 

memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi wawasan 

yang lebih spesifik, misalnya, menganalisis dampak 

kampanye promosi pada penjualan di suatu kota tertentu. 

Kemampuan interaktif ini memberdayakan pengguna untuk 

melakukan analisis mandiri tanpa perlu bergantung pada 

tim data, mempercepat proses pengambilan keputusan. 

Pengujian fungsionalitas dan kinerja menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Dalam pengujian fungsionalitas, 

semua fitur interaktif, filter, dan real-time update berfungsi 

sesuai dengan spesifikasi yang dirancang. Selama 

pengujian kinerja, dashboard mampu memproses dan 

menampilkan data dari jutaan baris transaksi dalam 

hitungan detik, menunjukkan skalabilitas sistem yang baik 

dalam menangani big data. Latensi yang rendah dan respons 

yang cepat menjadi salah satu keunggulan utama dari sistem 

yang dikembangkan. 

Berdasarkan evaluasi pengguna, sebagian besar 

responden menyatakan kepuasan yang tinggi terhadap 

dashboard ini. Kuesioner menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan dan kejelasan visualisasi menjadi nilai 

tambah utama. Pengguna akhir merasa terbantu dalam 

mengidentifikasi tren penjualan dan membuat keputusan 

yang lebih tepat. Beberapa saran perbaikan yang muncul 

adalah penambahan fitur prediksi penjualan dan integrasi 

dengan sumber data eksternal lainnya, yang dapat menjadi 

fokus pengembangan di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa perancangan dashboard interaktif 

dengan teknologi big data memberikan solusi yang efektif 

untuk visualisasi data penjualan. Sistem yang dibangun 

tidak hanya menyajikan data secara visual, tetapi juga 

memberdayakan pengguna dengan fitur interaktif yang 

kuat. Meskipun demikian, ada ruang untuk pengembangan 

lebih lanjut, terutama dalam aspek kecerdasan buatan dan 

analisis prediktif, yang dapat meningkatkan nilai dashboard 

ini bagi perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah berhasil 

merancang dan mengembangkan dashboard interaktif 

yang efektif untuk visualisasi data penjualan dengan 

memanfaatkan teknologi big data. Keberhasilan ini tidak 

hanya terletak pada kemampuan sistem untuk menampilkan 

data secara grafis, tetapi juga pada fondasi arsitektur yang 

kuat dan efisien. Dengan mengintegrasikan Apache Spark, 

sistem mampu mengatasi tantangan pemrosesan data 

bervolume besar secara real-time, sebuah kemampuan yang 

krusial di era data saat ini. Arsitektur yang dirancang secara 

cermat memastikan bahwa data yang ditampilkan selalu 

akurat, terkini, dan mudah diakses. 

Fungsionalitas yang ditawarkan oleh dashboard ini 

memberikan nilai tambah yang signifikan. Fitur interaktif 

seperti drill-down, filtering, dan real-time update 

memberdayakan pengguna, baik itu manajer maupun analis, 
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untuk melakukan eksplorasi data secara mandiri. Mereka 

tidak lagi hanya menjadi konsumen informasi statis, 

melainkan dapat berinteraksi langsung dengan data untuk 

menemukan wawasan yang spesifik sesuai kebutuhan 

mereka. Kemampuan ini secara langsung mempercepat 

proses pengambilan keputusan dan memungkinkan 

perusahaan untuk bereaksi dengan lebih cepat terhadap 

dinamika pasar. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun memiliki kinerja yang unggul. Pengujian 

fungsionalitas mengonfirmasi bahwa semua fitur bekerja 

dengan baik, sementara pengujian kinerja membuktikan 

bahwa dashboard mampu memproses dan menampilkan 

data dari jutaan baris transaksi dengan latensi yang sangat 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 

fungsional, tetapi juga skalabel dan dapat diandalkan untuk 

operasional bisnis sehari-hari yang melibatkan volume data 

yang besar. 

Berdasarkan evaluasi pengguna, dashboard ini 

mendapatkan respons yang sangat positif. Mayoritas 

pengguna merasa bahwa antarmuka yang intuitif dan 

visualisasi yang jelas sangat membantu mereka dalam 

memahami tren dan pola penjualan. Tingkat kepuasan yang 

tinggi ini menegaskan bahwa pendekatan desain yang 

berpusat pada pengguna (user-centered design) sangat 

penting dalam pengembangan sistem seperti ini, karena 

pada akhirnya, keberhasilan sebuah alat bergantung pada 

seberapa efektif alat tersebut dapat digunakan oleh target 

audiensnya. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

area untuk pengembangan di masa depan. Saran dari 

pengguna, seperti integrasi dengan sumber data eksternal 

lainnya dan penambahan fitur analisis prediktif, membuka 

jalan untuk peningkatan sistem yang lebih lanjut. 

Kemampuan untuk memprediksi penjualan di masa depan 

atau mengidentifikasi anomali yang lebih kompleks akan 

membuat dashboard ini menjadi alat yang jauh lebih 

strategis, bergerak dari sekadar pelaporan historis menjadi 

alat bantu pengambilan keputusan proaktif. 

Secara keseluruhan, kontribusi utama dari penelitian 

ini adalah memberikan kerangka kerja yang praktis dan 

teruji untuk perancangan dashboard visualisasi big data. 

Solusi yang dikembangkan dapat menjadi referensi bagi 

organisasi yang ingin memanfaatkan big data untuk 

meningkatkan analisis data penjualan mereka. Penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan kombinasi teknologi yang 

tepat dan perancangan yang berpusat pada pengguna, data 

penjualan yang tadinya kompleks dapat diubah menjadi 

wawasan yang berharga untuk mendorong pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan. 
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